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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Penelitian

Pada masa pasca krisis, secara umum stabilitas ekonomi makro cukup baik, sebagaimana ditunjukan oleh stabilitas nilai tukar rupiah, terkendalinya inflasi sekalipun masih sekira dua digit, dan cenderung menurunnya suku bunga, walaupun belum cukup rendah untuk mendorong kegiatan sektor riil, namun stabilitas sektor makro ini tidak membawa peningkatan kegiatan ekonomi yang berarti, kecuali terbatas pada konsumsi.

 
Permasalahan kemiskinan pada masa pemulihan ekonomi menjadi lebih serius. Harga kebutuhan pokok yang terkendali membantu tingkat kemiskinan menjadi tidak semakin buruk. Pengalaman pada masa krisis ekonomi ketika inflasi tinggi menunjukan betapa rentannya golongan miskin terhadap kenaikan kebutuhan pokok, karena tingkat kemiskinan mendadak meningkat pada tingkatan yang sangat tinggi yaitu 28%. Pada saat ini tingkat kemiskinan sekitar 18% dari jumlah total penduduk.


Sebelum krisis moneter dan disusul krisis ekonomi yang melanda seluruh Indonesia tersebut, perkembangan pasar uang dan pasar modal di Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi. Namun, kemudian terjadi krisis moneter yang ditandai dengan depresiasi rupiah terhadap Dolar AS secara tajam selama pertengahan tahun 1997 sampai akhir tahun 1998. Nilai rupiah merosot tajam dari sekitar Rp. 2500,- per dolar AS menjadi diatas Rp. 15.000,- per dolar AS yang mengakibatkan hutang luar negeri baik pemerintah maupun swasta. (Yusgiantoro, Purnomo 2004:125)
Dampak krisis moneter di Indonesia dirasakan sangat berat dan merambat kebidang-bidang lain seperti sosial dan politik. Kerusuhan-kerusuhan sosial dan instabilitas politik yang terjadi di Indonesia sedikit banyak semakin mengurungkan niat sebagian investor asing untuk menanamkan modalnya, sementara para pemilik modal domestik takut menanamkan modalnya di dalam negeri dan cenderung mengalihkan dananya ke luar negeri.
Lemahnya Rupiah secara tidak langsung merupakan efek dari krisis keuangan yang terjadi di Indonesia yang sangat terpengaruh oleh gejolak perekonomian dunia, melalui harga barang-barang ekspor dan impor, neraca pembayaran, valuta asing dan faktor-faktor luar negeri akan mempengaruhi perekonomian domestik terutama inflasi.
Dengan berkembangnya ekonomi yang belum optimal, maka perekonomian belum dapat memberikan sumbangan optimal pula terhadap stabilitas keamanan dan stabilitas politik bahkan justru sebaliknya langkah-langkah dalam menciptakan stabilitas keamanan dan politik memberikan sumbangan penting bagi mendorong perkembangan ekonomi, apalagi jika kepastian hukum menjadi lebih baik, maka sumbangan terhadap perkembangan ekonomi menjadi semakin besar. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk penulisan skripsi mengenai permasalahan yang berjudul : ”Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Atas Dollar AS Terhadap Tingkat Inflasi di Indonesia Pada Periode 1999 – 2004 ( Data diperoleh  Pada Bank Indonesia ).”
2.1. Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka masalah yang akan diidentifikasi adalah:

1. Bagaimana perkembangan nilai tukar rupiah atas Dollar AS periode1999 -   2004.
2. Bagaimana perkembangan tingkat inflasi periode1999 - 2004. 
3. Seberapa besar pengaruh nilai tukar rupiah atas Dollar AS terhadap tingkat inflasi periode 1999 - 2004.

3.1. Maksud dan Tujuan Penelitian


Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini.

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui perkembangan nilai tukar rupiah atas Dollar AS periode 1999- 2004.
2. Mengetahui perkembangan tingkat inflasi periode 1999 - 2004.

3. Mengetahui Seberapa besar pengaruh nilai tukar rupiah atas Dollar AS terhadap tingkat inflasi periode 1999 - 2004.
4.1 Kegunaan Hasil Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan dari hasil penelitian ini sebagai berikut :

4.1.1 Kegunaan Operasional

· Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi perusahaan untuk pengambilan keputusan dalam menjaga kestabilan Nilai tukar rupiah atas Dollar AS dan tingkat inflasi. 

· Bagi Pihak Terkait

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi para pelaku ekonomi dan diharapkan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam keputusan investasi.

· Bagi Pihak Lain

Dijadikan sebagai bahan masukan bagi pihak lain yang ingin membuat skripsi dengan topik yang sama khususnya Jurusan Manajemen.
4.1.2 Kegunaan Pengembangan Ilmu Pengetahuan

· Bagi Penulis

Penulis mendapatkan wawasan dan pandangan serta pengembangan ilmu pengetahuan yang diterima selama perkuliahan khususnya yang berhubungan dengan judul dari penelitian.
· Bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan motivasi untuk penelitian lanjutan apakah ada pengaruh nilai tukar rupiah atas Dollar AS terhadap tingkat inflasi pada tahun-tahun berikutnya.
· Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pengembangan dari ilmu Manajemen itu sendiri.
5.1. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

5.1.1 Kerangka Pemikiran


Seiring dengan menyatunya perekonomian nasional kedalam tatanan ekonomi dunia, maka iklim ketidakpastian yang menjadi ciri dalam dinamika perekonomian globalpun harus dihadapi oleh perekonomian Indonesia. Iklim ketidakpastian tersebut terutama yang berkaitan dengan perubahan pada nilai tukar yang tercermin sebagai ketidakpastian perubahan harga barang dalam masyarakat. Dalam kaitannya dengan nilai tukar pengaruhnya  pada inflasi dapat pula disebabkan oleh kenaikan biaya produksi dan biaya distribusi domestik sebagai akibat dari depresiasi dan gejolak nilai tukar.
Menurut Sawaldjo Puspopranoto (2004:212) definisi kurs adalah:

“Harga dimana mata uang suatu negara dipertukarkan dengan mata uang negara lain disebut nilai tukar (kurs).” 

Nilai tukar atau kurs merupakan faktor yang yang paling berperan dalam lalu lintas perdagangan dan transaksi keuangan internasional. Kestabilan kurs mata uang merupakan aspek yang teramat penting dalam mewujudkan iklim perekonomian yang sehat dan kondusif bagi suatu Negara dalam hal in Indonesia

Gejolak yang terjadi didunia internasional berupa perubahan tingkat harga, tingkat suku bunga, maupun nilai tukar akan berpengaruh pada perekonomian Indonesia. Perubahan - perubahan ini akan berdampak pada produktivitas industri didalam negeri, aliran modal yang masuk dan yang keluar negeri serta tingkat inflasi di Indonesia. 

Karena banyaknya faktor yang mempengaruhi tingkat inflasi maka penulis memilih faktor nilai tukar rupiah yang diteliti karena merupakan faktor yang paling berperan dalam perkembangan tingkat inflasi di Indonesia.
Inflasi merupakan gejala ekonomi yang sangat menarik untuk diperhatikan. Setiap kali ada gejolak sosial politik atau ekonomi didalam maupun luar negeri, masyarakat akan selalu mengaitkannya dengan masalah inflasi. Kecenderungan kenaikan tingkat harga umum secara terus menerus itu dapat menghasilkan tekanan inflasi yang tak terlalu berat terhadap perekonomian bila laju inflasi sekitar 5% pertahunnya. Inflasi dapat pula menyebabkan tekanan berat bagi perekonomian suatu Negara bila telah mencapai laju lebih dari 25% pertahunnya. (Boediono, 1998:166)
Inflasi dapat diartikan sebagai keadaan dimana terjadi peningkatan harga umum secara terus menerus, atau keadaan dimana akan terjadi peningkatan harga umum secara terus menerus bila tidak ada pengendalian harga-harga.



Jadi inflasi merupakan suatu keadaan di mana terjadi kenaikan harga-harga secara tajam yang berlangsung terus-menerus dalam jangka waktu cukup lama. Seiring dengan kenaikan harga-harga, nilai uang atau kurs turun secara tajam  sebanding dengan kenaikan harga-harga tersebut. 
Menurut Muana Nanga (2001:248) Pengaruh nilai tukar rupiah atas dollar AS terhadap tingkat inflasi  dapat dijelaskan karena adanya kendala devisa (foreign exchange constrain) yaitu kendala yang timbul karena penerimaan devisa tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan akan barang impor yang meningkat berkenaan dengan usaha – usaha pembangunan yang semakin cepat, pertumbuhan penduduk, dan upaya industrialisasi yang pesat yang berlangsung dalam suatu lingkungan dengan teknologi yang masih terbatas, ketidakseimbangan struktural dan mobilitas faktor yang tidak sempurna. Kekurangan barang impor dan meningkatnya harga barang impor merangkap harga kumulatif, kesulitan neraca pembayaran pada akhirnya memaksa berbagai Negara untuk mendevaluasi mata uangnya dan hal ini selanjutnya menambah beratnya tekanan inflasi dalam negeri, terutama bila elestisitas harga permintaan akan barang impor sangat rendah.


Gambar 1

Paradigma penelitian

Pengaruh nilai tukar rupiah atas Dollar AS terhadap tingkat inflasi.
5.1.2 Hipotesis

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis mengemukakan hipotesis bahwa nilai tukar rupiah atas Dollar AS mempunyai pengaruh terhadap tingkat inflasi.
6.1. Lokasi dan Jadual Penelitian

6.1.1 Jadual Penelitian

Tabel 1

Time Schedule Penelitian
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6.1.2 Lokasi penelitian


Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka penulis melakukan penelitian pada Bank Indonesia yang berlokasi di jln Braga No. 108 Bandung. untuk kelengkapan data penulis juga melakukan penelitian melalui website www.bi.go.id.

Variabel X


Tingkat Inflasi





Variabel Y


Nilai Tukar Rupiah atas Dollar AS
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